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ABSTRACT

Oil Palm (Elaeis guinensis Jacq.) belongs to the Arecaceae family. Indonesia contributes 48% of
international CPO production (Nasamsir and Romadoni, 2020). Palm oil is a raw material for
producing vegetable oil which has many benefits as edible oil, industrial oil and biodiesel (biofuel). This
research will be carried out from April 2023 to June 2023, at the Experimental Field of the Faculty of
Agriculture, Indonesian Community Development University, Medan. On JI. Market village hall 12
Marendal 11, Patumbak District, Deli Serdang Regency. This research was conducted using a factorial
randomized block design (RBD) which consisted of two factors, namely: Factor I was KNO3
administration which consisted of 3 levels, namely: KO = without KNO3 administration, K1 = 30
g/polybag KNO3, K2 = 60g/polybag KNO3. Factor Il was the application of Cattle Manure which
consisted of 3 treatment levels, namely: CO = Without Giving Cattle Manure, C1 = 100g/polybag of
Cattle Manure, and C2 = 200g/polybag of Cow Manure. The results showed that the single effect of
giving cow manure had an effect on increasing plant height (at 3 weeks old, 6 weeks old, and 9 weeks
old), number of leaves (at 3 weeks old), leaf width (at 3 weeks old, 6 weeks old, and 9 weeks old), and
leaf diameter (at 3 weeks old and 6 weeks old). Single effect Urea administration had an effect on
increasing the growth of the number of leaves at the age of 3mst but had no significant effect on plant
height, leaf width and stem diameter. The interaction effect of KNO3 fertilizer and cow manure had no
effect on plant height, number of leaves, leaf width, and stem diameter.
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ABSTRAK

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan golongan Famili Arecaceae. Indonesia
menyumbang 48% produksi CPO Internasional (Nasamsir dan Romadoni, 2020). Tanaman kelapa sawit
merupakan bahan baku penghasil minyak nabati yang memiliki banyak manfaat sebagai minyak makan,
minyak industri dan biodiesel (bahan bakar nabati). Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April
2023 sampai juni 2023, di lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembinaan Masyarakat
Indonesia Medan. Di JI. Balai desa pasar 12 Marendal 11, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli
Serdang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu: Faktor | adalah pemberian KNO3z yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: KO
= Tanpa Pemberian KNOs, K1 = 30 g/polybag KNOs, K2 = 60g/polybag KNOs3, Faktor Il adalah
pemberian Pupuk Kandang Sapi yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: CO = Tanpa Pemberian
Pupuk Kandang Sapi, C1 = 100g/polybag Pupuk Kandang Sapi, dan C2 = 200g/polybag Pupuk
Kandang Sapi. Hasil penelitian menunjukan Pengaruh tunggal Pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, (pada umur 3 mst, 6 mst, dan 9 mst), jumlah
daun (pada umur 3 mst), lebar daun (pada umur 3 mst, 6 mst, dan 9 mst), dan diameter daun (pada
umur 3 mst dan 6 mst). Pengaruh tunggal Pemberian KNO3 berpengaruh meningkatkan pertumbuhan
jumlah daun pada umur 3mst namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, lebar daun dan
diameter batang. Pengaruh interaksi pemberian Pupuk KNO3 dan Pupuk kandang sapi tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan diameter batang.

Kata kunci : Bibit Kelapa Sawit, Pupuk KNO3, Pupuk Kandang Sapi.
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PENDAHULUAN

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan golongan Famili Arecaceae.
Indonesia menyumbang 48% produksi CPO Internasional (Nasamsir dan Romadoni, 2020). Tanaman
kelapa sawit merupakan bahan baku penghasil minyak nabati yang memiliki banyak manfaat sebagai
minyak makan, minyak industri dan biodiesel (bahan bakar nabati).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu komoditi perkebunan yang penting di
Indonesia, karena merupakan sumber perolehan devisa negara yang cukup besar. Menurut data Badan
Pusat Statistik Sumatera Utara (2021) produksi minyak kelapa sawit meningkat dari 7.006.986,36
ton tahun 2019. Pada tahun 2021 menjadi 7.451.890,91 ton. Pada tahun 2021 luas 442.072,76 juta
Ha. Melihat petingkatan akan produksi minyak kelapa sawit maka untuk perkembangan kelapa
sawit sangat cocok untuk ditingkatkan khususnya di Indonesia. Prospek kelapa sawit yang sangat
menjanjikan dari tahun ketahun memberikan dampak peningkatan luas lahan perkebunan kelapa sawit di
Indonesia. Luas lahan yang semakin meningkat menyebabkan permintaan bibit yang baik dan
berkualitas sangat tinggi. Bibit yang baik dan berkualitas dapat diperoleh dengan cara mengoptimalkan
pemeliharaan yang baik pada proses pembibitan.

Pembibitan merupakan tahap awal pengelolaan tanaman yang hendak diusahakan. Pengelolaan
kelapa sawit yang baik merupakan faktor utama untuk memperoleh tanaman yang baik di lapangan.
Tujuan utama dari pembibitan adalah untuk menyediakan bibit yang baik dengan kriteria seragam,
sehat, dan kokoh (Burhanuddin et al., 2017). Pada saat ini sistem pembibitan yang banyak dipakai
adalah pembibitan satu tahap (single stage nursery).

Dari kecambah yang terpelihara akan menghasilkan bibit yang sehat dan kokoh, sehingga
menghasilkan bibit yang baik dan nantinya dapat berproduksi dengan optimal. Salah satu faktor
penting dalam pembibitan adalah tersedianya unsur hara yang cukup dan sesuai pada bibit kelapa sawit.
Jadi pada penelitian ini pemeliharaan bibit yang dilakukan adalah dengan memberikan penambahan
unsur hara pada proses pertanaman.

Aplikasi KNOs dalam perlakuan kimiawi juga dapat mengaktifkan Kinerja enzim sehingga
dapat mematahkan dormansi serta merangsang perkecambahan benih kelapa sawit (Kartika et al., 2015).
Kalium Nitrat (KNO3) dapat digunakan dalam waktu yang relatif singkat untuk pertumbuhan vegetatif,
terutama perkembangan akar, batang dan daun .Banyaknya keunggulan KNOs; yang mampu untuk
memacu pertumbuhan tanaman kelapa sawit perlu dilakukan pemupukan yang sesuai untuk
mengefisiensikan pupuk dan pengoptimalan pertumbuhan. Saputra et al, (2017) menambahkan bahwa
pemberian KNO3 dengan konsentrasi yang berbeda mampu untuk mematahkan dormansi benih kelapa
sawit serta memacu pertumbuhan bibit di pre-nursery.

Peternakan merupakan suatu kegiatan dalam meningkatkan kekayaan alam biotik berupa temak
untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama protein hewani. Konsekuensi yang ditimbulkan dengan
meningkatnya usaha peternakan, yaitu limbah yang dihasilkan juga ikut meningkat dengan pesat. Pupuk
kandang yang berasal dari kotoran sapi merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air dan
lendir. Pupuk ini digolongkan sebagai pupuk dingin. Pupuk dingin merupakan pupuk yang terbentuk
karena proses penguraian oleh mikroorganisme berlangsung secara perlahanlahan sehingga tidak
membentuk panas. (Utami, 2006 dalam Darmawan et al, 2020) menyatakan bahwa bahan organik
sangat dibutuhkan untuk menanam bibit kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023 sampai juni 2023, di lahan Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia Medan. Di JI. Balai desa pasar 12 Marendal I,
Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gergaji, kawat, gembor, penggaris, tali
plastik, paranet, bambu, meteran kain, meteran bangunan, jangka sorong ,parang,polybag, alat tulis dan
kamera (dokumentasi). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kecambah Kelapa Sawit
Tanera (DxP) varietas Simalungun dari PPKS Medan, Pupuk KNOs3, Pupuk Kandang Sapi dan Tanah.
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu: Faktor | adalah pemberian KNO3 yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: KO =
Tanpa Pemberian KNOs, K1 = 30 g/polybag KNOs, K2 = 60g/polybag KNOs, Faktor Il adalah
pemberian Pupuk Kandang Sapi yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: CO = Tanpa Pemberian Pupuk
Kandang Sapi, C1 = 100g/polybag Pupuk Kandang Sapi, dan C2 = 200g/polybag Pupuk Kandang Sapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan secara langsung menunjukan pertumbuhan tanaman
yang normal. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun
(mm) dan diameter batang (mm).

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk KNOz (K) dan pemberian pupuk kendang sapi (C) tidak berpengaruh nyata pada
setiap pengamatan pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst.

Data rataan tinggi bibit tanaman sawit pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst dapat dilihat pada tabel
1 dan gambar 1. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 3,72 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan
KOCO sebesar 2,33 cm. Pada umur 6 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi
yang tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 7,78 cm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan KOCO sebesar 5,22. Pada umur 9 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang
sapi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C1 sebesar 16,33 dan yang terendah terdapat pada
perlakuan K1C2 sebesar 14,00.

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk KNOz (K) dan pemberian pupuk kendang sapi (C) tidak berpengaruh nyata pada
setiap pengamatan pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst.

Data rataan tinggi bibit tanaman sawit pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst dapat dilihat pada tabel
1 dan gambar 1. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 3,72 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan
KOCO sebesar 2,33 cm. Pada umur 6 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi
yang tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 7,78 cm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan KOCO sebesar 5,22. Pada umur 9 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang
sapi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C1 sebesar 16,33 dan yang terendah terdapat pada
perlakuan K1C2 sebesar 14,00.

Tabel 1 : Rataan Tinggi Tanaman Sawit

Rataan Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3 mst 6 mst 9 mst
KOCO 2,33 5,22 14,00
KOC1 3,06 5,89 15,67
KOC2 3,56 6,44 16,33
K1CO0 2,78 6,22 14,78
K1C1 2,94 6,22 15,67
K1C2 3,50 7,78 16,22
K2CO0 3,28 6,33 15,33
K2C1 3,00 7,33 16,33
K2C2 3,72 7,67 16,11
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Gambar 1 : Rataan Tinggi Tanaman Sawit
Pengaruh tunggal pemberian pupuk kendang sapi pada taraf C2 (200 g/polybag) menunjukan

pengaruh lebih baik dibandingkan dengan CO dan C1 pada umur 3 mst (tabel 2), 6 mst (tabel 3) dan 9
mst (tabel 4).

Tabel 2 : Rataan Tinggi Tanaman Pada umur 3 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Pupuk KNO3
KO 8,94
K1 9,22
K2 10,00
Pupuk Kandang Sapi
Co 8,39 a
C1 9,00 bc
C2 10,78 d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Tabel 3 : Rataan Tinggi Tanaman Pada umur 6 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Pupuk KNO3
KO 17,56
K1 20,22
K2 21,33
Pupuk Kandang Sapi
Co 17,78 a
Cl 19,44 bc
C2 21,89d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o. = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Tabel 4 : Rataan Tinggi Tanaman Pada umur 9 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Pupuk KNO3
KO 46,00
K1 46,67
K2 47,78
Pupuk Kandang Sapi
CO 44,11 a
Cl 47,67 bc
C2 48,67 d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.
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Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk KNO3z (K) dan pemberian pupuk kandang sapi (C) tidak berpengaruh nyata pada
setiap pengamatan pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst.

Data rataan tinggi bibit tanaman sawit pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst dapat dilihat pada tabel
4 dan gambar 2. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 1,56 helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan
KOCO sebesar 0,11 helai. Pada umur 6 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kendang sapi
yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 3,22 helai dan yang terendah terdapat pada
perlakuan KOCO sebesar 2,11 helai. Pada umur 9 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk
kendang sapi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 3,44 dan yang terendah terdapat
pada perlakuan KOCO sebesar 2,44 helai.

Tabel 4. Rataan Jumlah Daun Tanaman Sawit

Rataan Jumlah Daun (helai)
Perlakuan

3 mst 6 mst 9 mst
KOCO 0,11 2,11 2,44
KOC1 0,56 2,56 3,00
KO0C2 1,44 2,78 3,11
K1CO0 0,78 2,33 2,78
KiC1 1,00 2,56 2,89
K1C2 1,56 2,78 2,89
K2C0 1,22 2,78 2,89
K2C1 1,22 2,89 2,89
K2C2 1,44 3,22 3,44
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Gambar 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Sawit

Rataan Jurmlabh Daun (haelai) 9 mst

Junlgh Daun

Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea terhadap jumlah daun pada
taraf C2 (200 g/polybag) menunjukan pengaruh lebih baik dibandingkan dengan CO dan C1 pada umur
3 mst. Data pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang sapi pada tanaman kelapa sawit terhadap
jumlah daun pada umur 3 mst dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 : Rataan Jumlah daun Tanaman sawit pada umur 3 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang

Sapi
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Pupuk KNO3
KO 2,11a
K1 3,33 bc
K2 3,89d
Pupuk Kandang Sapi
CO 2,11a
Cl 2,78 bc
C2 4,44 d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o= 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.
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Lebar Daun

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk KNO3z (K) dan pemberian pupuk kandang sapi (C) tidak berpengaruh nyata pada
setiap pengamatan pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst.

Data rataan tinggi bibit tanaman sawit pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst dapat dilihat pada tabel
6 dan gambar 3. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kandang sapi yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 6,08 mm dan yang terendah terdapat pada perlakuan
KOCO sebesar 4,06 mm. Pada umur 6 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kandang sapi
yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 16,00 mm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan KOCO sebesar 14,00 mm. Pada umur 9 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk
kandang sapi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 28,11 mm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan KOCO sebesar 24,11 mm.

Tabel 6. Rataan Lebar Daun Tanaman Sawit

Rataan Lebar Daun (mm)
Perlakuan

3 mst 6 mst 9 mst
KOCO 4,06 14,00 24,11
KOC1 5,49 14,78 26,78
K0C2 5,89 15,56 27,44
K1CO0 5,01 14,78 25,56
K1C1 5,57 15,39 26,67
K1C2 6,08 15,94 28,11
K2CO0 5,54 15,22 26,56
K2C1 5,78 15,78 27,22
K2C2 5,73 16,00 28,00

30,00

25,00

20, OO
m Rataan Lebar Daun (rmrm ) 3 mst

1S, 0
Rataan Lebar Daun (mm) & mst

Rataan Lebar Daun (rmrm ) 2@ mst

Lebar Daun (mm)

1O, OO

KOCO KOCL KOC2 KI1CO KI1C1 KI1C2 K2C0O K2C1L K2C2

Gambar 3. Rataan Lebar Daun Tanaman Sawit

Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang sapi pada taraf C2 (200 g/polybag) menunjukan
pengaruh lebih baik dibandingkan dengan CO dan C1 pada umur 3 mst (tabel 7), 6 mst (tabel 8) dan 9
mst (tabel 9).

Tabel 7. Rataan Lebar Daun Pada umur 3 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Lebar Daun (mm)
Pupuk KNO3
KO 15,43
K1 16,66
K2 17,06
Pupuk Kandang Sapi
CO 14,61 a
Cl 16,83 bc
C2 17,70 d
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Tabel 8. Rataan Lebar Daun Pada umur 6 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Lebar Daun (mm)
Pupuk KNO3
KO 44,33
K1 46,11
K2 47,00
Pupuk Kandang Sapi
CO 44,00 a
Cl 45,94 be
C2 47,50 d

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Tabel 9. Rataan Lebar Daun Pada umur 9 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Lebar Daun (mm)
Pupuk KNO3
KO 78,33
K1 80,33
K2 81,78
Pupuk Kandang Sapi
COo 76,22 a
Cl 80,67 b
C2 83,56 C

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Diameter Batang

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk KNOs (K) dan pemberian pupuk kandang sapi (C) tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter batang (mm) pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst.

Data rataan tinggi bibit tanaman sawit pada umur 3 mst, 6 mst dan 9 mst dapat dilihat pada tabel
10 dan gambar 4. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kandang sapi yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 2,91 mm dan yang terendah terdapat pada perlakuan
KOCO sebesar 2,20 mm. Pada umur 6 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk kandang sapi
yang tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2 sebesar 8,09 mm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan KOCO sebesar 6,13 mm. Pada umur 9 mst pengaruh pemberian pupuk KNO3 dan pupuk
kandang sapi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 sebesar 13,89 mm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan K1C1 sebesar 11,78 mm.

Tabel 10. Rataan Diameter Batang Tanaman Sawit

Perlakuan Rataan Diameter Batang (mm)

3 mst 6 mst 9 mst
KOCO 2,20 6,13 11,78
KOC1 2,63 7,31 13,00
KOC2 2,89 8,07 13,33
K1CO0 2,56 6,62 12,44
K1C1 2,46 7,22 11,78
K1C2 2,91 8,09 13,56
K2CO0 2,60 7,56 12,89
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Gambar 4. Rataan Diameter Batang Tanaman Sawit

Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang sapi pada taraf C2 (200 g/polybag) menunjukan
pengaruh lebih baik dibandingkan dengan CO dan C1 pada umur 3 mst (tabel 11), 6 mst (tabel 12),
namun tidak berbeda nyata pada umur 9 mst.

Tabel 11. Rataan Diameter Batang Pada umur 3 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Diameter Batang (mm)
Pupuk KNO3
KO 7,72
K1 7,92
K2 8,16
Pupuk Kandang Sapi
Co 7,36 a
C1 7,79b
C2 8,66 c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

Tabel 12. Rataan Diameter Batang Pada umur 6 mst Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Perlakuan Diameter Batang (mm)
Pupuk KNO3
KO 21,51
K1 21,93
K2 22,78
Pupuk Kandang Sapi
Co 20,31
Cl 21,76
C2 24,16

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.

KESIMPULAN

Pengaruh tunggal Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman, (pada umur 3 mst, 6 mst, dan 9 mst), jumlah daun (pada umur 3 mst), lebar daun (pada
umur 3 mst, 6 mst, dan 9 mst), dan diameter daun (pada umur 3 mst dan 6 mst). Pengaruh tunggal
Pemberian Pupuk KNO3 berpengaruh meningkatkan pertumbuhan jumlah daun pada umur 3mst namun
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, lebar daun dan diameter batang. Pengaruh interaksi

pemberian Pupuk KNO3 dan Pupuk kandang sapi tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar daun, dan diameter batang.
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